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Sambutan

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah telah menjadi bagian 
dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan 
Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan yang dimulai sejak 
tahun 2016 ini bertujuan menumbuhkan budaya membaca. 
Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai 
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut.

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 
bersumber dari kearifan lokal, penyediaan bahan bacaan 
tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. Melalui 
program penerjemahan pada tahun 2024, telah dihasilkan 
100 buku cerita anak terjemahan Jawa-Indonesia untuk 
pembaca jenjang B-1, yaitu usia 6 s.d. 8 tahun.

Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator 
kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. 
Kami berharap anak- anak menyukai isi cerita yang ada di 
dalam bahan bacaan ini, gemar membaca tumbuh sebagai 
perilaku mereka, dan mereka dapat berkembang dalam 
lingkungan budi pekerti yang luhur.

Ungaran, Agustus 2024
Salam,

Dr. Syarifuddin, M.Hum.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
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Atur Sapala
Ana critane Chelo lan Nidae.

Kekarone seneng njaga segara saka sampah.
Kaya ngapa critane?

Sekapur Sirih
Ada cerita tentang Chelo dan Nidae.

Mereka suka menjaga laut dari sampah.
Seperti apa kisah mereka?

Pemalang, 19 Maret 2024
Salam,

Mulasih Tary

Ayo, disemak bareng-bareng!

Yuk, disimak bersama-sama!
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Chelo ngajak Nidae dolan ning pinggir segara. 
Iki pengalaman kapisane Nidae.

Chelo mengajak Nidae bermain di pinggir laut.
Ini adalah pengalaman pertama Nidae.
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Di malam hari pantai terlihat sepi.

Ing wayah wengi segara katon sepi.
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Chelo nemu permen. 
Mesthi ana bocah sing ninggalake.

Chelo menemukan permen.
Pasti ada anak yang meninggalkannya.
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Chelo mbukak bungkus permen iku. 
Chelo banjur menehake marang Nidae.

Chelo membuka bungkus permen itu.
Lalu Chelo memberikannya pada Nidae.
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Hmm... rasane legi ....
Enak ....

Hmm… rasanya manis….
Enak….
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Wuss..., bungkus permene kabur.
Kabur kegawa angin menyang segara.

Wuss..., bungkus permen itu terbang.
Terbang terbawa angin menuju laut.
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Bungkus permene kegawa ombak.

Bungkus permen terbawa ombak.
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Chelo lan Nidae ngoyak bungkus permen kuwi.

Chelo dan Nidae mengejar bungkus permen itu.
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Ilining banyu nggawa bungkus permen saya adoh.

Arus air membawa bungkus permen semakin jauh.
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Delengen kae! Ning kana!

Lihat itu! Di sana!
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Ana iwak lagi ngoyak bungkus permen iku.

Seekor ikan sedang mengejar bungkus permen itu.
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Hoi, aja dipangan! 

Hoi, jangan dimakan!
Kamu bisa celaka!

Kowe bisa cilaka!
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Chelo njupuk bungkus permen saka cangkeme iwak iku.

Chelo mengambil bungkus permen dari mulut ikan itu.
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Chelo lan Nidae banjur bali menyang pinggir segara. 

Chelo dan Nidae lalu kembali ke pantai. 
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Chelo lan Nidae nggoleki pawuhan.
Sakloron  mbuwang bungkus permen ing pawuhan.

Chelo dan Nidae mencari tempat sampah.
Keduanya membuang bungkus permen ke tempat sampah.
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Chelo lan Nidae kudu njaga segara.
Njaga segara saka sampah sing mbebayani.

Chelo dan Nidae harus menjaga laut.
Menjaga laut dari sampah yang membahayakan.
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Glosarium

anorganik : mengenai atau terdiri atas benda selain 
manusia, tumbuhan, dan hewan; mengenai 
benda tidak hidup

arus : gerak air yang mengalir; aliran

organik : berkaitan dengan zat yang berasal dari makhluk  
hidup (hewan atau tumbuhan, seperti minyak 
dan batu bara)
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